
 

833 

 

EFEKTIVITAS ORAL CARE DENGAN CHLORHEXIDINE DALAM MENCEGAH 

VENTILATOR ASSOCIATED PNEUMONIA: SYSTEMATIC REVIEW 
 

Moh. Alhadi Haq*, Tuti Herawati, Riri Maria 

Fakultas Ilmu Keperawatan, Universitas Indonesia, Jl. Prof. Dr. Bahder Djohan, Depok, Jawa Barat 16424, 

Indonesia 

*alhadihaq49@gmail.com 

 

ABSTRAK 
Ventilator Associated Pneumonia (VAP) merupakan infeksi nosokomial yang didapatkan di rumah sakit 

khususnya di ruang Intensive Care Unit (ICU) karena penggunaan ventilator. Oral care dengan 

Chlorhexidine merupakan salah satu yang bermanfaat dalam mencegah terjadinya VAP. Tujuan untuk 

melakukan tinjauan literatur terkait efektivitas chlorhexidine dalam mencegah VAP. Metode 

menggunakan tinjauan literatur dengan pendekatan PRISMA. Database yang digunakan dalam seleksi 

study  terdiri dari PROQUEST, Pubmed, Science Direct dan Ebscohost dengan menggunakan kata kunci 

Ventilator Associated Pneumonia, Oral care dan Chlorhexidine. Total artikel yang ditemukan sejumlah 

709 artikel dari tahun 2017-2022 dengan dilakukan proses eliminasi disesuaikan dengan kriteria inklusi 

yaitu teks lengkap, penelitian eksperimen, menggunakan subyek manusia, dan berbahasa inggris. 

Berdasarakan proses eliminasi didapatakan 7 artikel terpilih dari 709 artikel yang menyebutkan bahwa 

oral care dengan chlorhexidine 2% tiga kali sehari efektif dalam mencegah terjafinya VAP. 

 

Kata kunci: chlorhexidine; oral care; VAP 

 

EFFECTIVENESS OF ORAL CARE WITH CHLORHEXIDINE IN PREVENTING 

VENTILATOR ASSOCIATED PNEUMONIA: SYSTEMATIC REVIEW 

 

ABSTRACT 
Ventilator Associated Pneumonia (VAP) is a nosocomial infection found in hospitals, especially in the 

Intensive Care Unit (ICU) room due to the use of a ventilator. Oral care with Chlorhexidine is one that 

is useful in preventing VAP. Objective to conduct a literature review regarding the effectiveness of 

chlorhexidine in preventing VAP. The method uses a literature review with the PRISMA approach. The 

databases used in the study selection consisted of PROQUEST, Pubmed, Science Direct and Ebscohost 

using the keywords Ventilator Associated Pneumonia, Oral care and Chlorhexidine. Results: A total of 

709 articles were found from 2017-2022 with an elimination process adjusted to the inclusion criteria, 

namely full text, experimental research, using human subjects, and speaking English. Based on the 

elimination process, 7 articles were selected out of 709 articles which stated that oral care with 2% 

chlorhexidine three times a day was effective in preventing VAP. 

 

Keywords: chlorhexidine; oral care; VAP 

 

PENDAHULUAN 

Ventilator Associated Pneumonia (VAP) merupakan infeksi nosokomial yang didapatkan di 

rumah sakit khususnya di ruang Intensive Care Unit (ICU) paska pemasangan endotracheal 

tube (ETT) pada 48-72 jam penggunaan ventilator (Da Collina et al., 2017; Kes et al., 2021; 

Zand et al., 2017). Insiden terjadinya VAP semakin meningkat seiring dengan penggunaan 

ventilator yang lebih lama dan berkepanjangan. Pearawatan pasien dengan ventilator dalam 

waktu yang lama dapat menyebabkan potensi peningkatan VAP tentunya akan berdampak pada  

meningkatnya konsumsi antibiotik yang semakin banyak dengan potensi terjadi resistensi 

antibiotik, peningkatan masa hari rawat icu, biaya perawatan rumah sakit yang semakin mahal 

dan penurunan kualitas hidup sampai dengan menyebabkan kematian (Fernanda et al., 2017; 

 

Jurnal Keperawatan 
Volume 15 Nomor 2, Juni 2023 

e-ISSN 2549-8118;   p-ISSN 2085-1049 

http://journal.stikeskendal.ac.id/index.php/Keperawatan 



Jurnal Keperawatan Volume 15 No 2, Juni 2023                                                           Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 

834 

Hayashida et al., 2016; LI et al., 2021; Rabello et al., 2018). Data Survailens The International 

Nosocomial Infection Control Consortium (INICC) yang di ambil dari populasi negara China 

menyebutkan bahwa insiden VAP terjadi sekitar 20,8% hingga 24,1% (peristiwa/1000 MV 

hari). Data Survailens lain pada studi kohort prospektif yang berbeda baru-baru ini, INICC 

melaporkan insiden VAP dari prospektif 6 tahun, studi multinasional di dapatkan 861.284 

pasien ICU lebih tinggi mengalami VAP (Akdogan et al., 2017; Su et al., 2017). American 

Thoracic Society menyebutkan bahwa sebesar 8-28% insiden terjadinya VAP disebabkan oleh 

pemakaian ventilator (Chacko et al., 2017; Mahmoodpoor et al., 2020; Sanaie et al., 2022; 

Wang et al., 2015).  

 

Centers for Disease Control (CDC) and Prevention National Health Care (PNHC) 

menyebutkan tingginya insiden VAP yang terjadi menunjukkan bahwa pentingnya intervensi 

dalam pencegahan VAP harus ditetapkan sebagai protokol atau standarisasi pencegahan VAP 

yang dapat diterapkan di unit perawatan kritis di rumah sakit  (Choi et al., 2022; Jaillette et al., 

2017; Mahmoodpoor et al., 2020; Rahman et al., 2017; Reis et al., 2022). CDC menyebutkan  

bahwa dalam pencegahan VAP dapat dilakukan dengan 8 intervensi pencegahan VAP, yaitu 

Drainase sekresi subglotis tabung ETT, Mempetahankan tekanan cuff ETT pada 20-30 cm 

H2O, Perawatan mulut dengan clorheksidin (0,12-2%), Meningikan posisi kepala 30–45 

derajat, Meminimalkan sedasi setiap hari, Pemberian profilaksis tukak lambung, Penggunaan 

kateter makan orogastrik (OGT) sebagai pengganti kateter pemberian makan nasogastrik 

(NGT), Profilaksis deep vein thrombosis (DVT)  (Chacko et al., 2017; Kes et al., 2021; 

Mahmoodpoor et al., 2017; Stokker et al., 2020). Oral care merupakan bagian dari intervensi 

keperawatan yang bermanfaat dalam menjaga kebersihan mulut dari flora orofaringeal dan 

kolonisasi mikroorganisme yang berpotensi masuk kedalam saluran nafas oleh karena 

pemasangan ETT dan ventilator (LI et al., 2021; Ramadhan, 2019).  Rekomendasi pencegahan 

VAP sesuai CDC salah satunya yaitu melakukan oral care dengan Chlorhexidine 0,12% - 2% 

(Ali Karimpour et al., 2020; Burja et al., 2018; Fernanda et al., 2017; Reis et al., 2022). Tujuan 

dari studi systematic review ini adalah untuk melakukan tinjauan literatur terkait efektivitas 

chlorhexidine dalam mencegah VAP terkait oral solution, frekuensi dan cara melakukan oral 

care. 

 

METODE 

Metode menggunakan tinjauan literatur dengan pendekatan PRISMA untuk mendeskripsikan 

efektivitas oral care dengan chlorhexidine dalam mencegah terjadinya VAP di unit perawatan 

kritis. Database yang digunakan dalam proses seleksi studi terdiri dari PROQUEST, Pubmed, 

Science Direct dan Ebscohost.Kriteria inklusi pada study ini yaitu artikel dengan metode RCT, 

Retrospective dan Prospective Controlled Study dengan rentang waktu dari tahun 2017-2022, 

artikel berbahasa inggris, dan menggunakan subyek manusia. Kriteria Ekslusi pada study ini 

adalah artikel yang tidak lengkap (tidak full text), dan artikel yang tidak relevan. Penulis 

melakukan beberapa proses pencarian. Dengan menggunakan beberapa kata kunci, seperti; 

Ventilator Associated Pneumonia “OR” VAP “OR” Ventilator Acquired Pneumonia “AND” 

Oral Care “OR” Oral Hygiene “OR” Oral Decontamination “OR” Mouth Care “AND” 

Chlorhexidine “OR” chg “OR” Chlorhrxidine Gluconate. Penulis menggunakan empat 

database dalam proses seleksi study yang terdiri dari PROQUEST, Pubmed, Science Direct dan 

Ebscohost dari tahun 2017-2022 yang kemudian dimasukkan dalam tinjiauan literatur ini. 

Penulis melakukan analisa dari beberapa artikel relevan disesuaikan dengan kriteria inklusi 

yaitu teks lengkap, artikel eksperimental, berbahasa Inggris, dan menggunakan subyek 

manusia. Temuan review ini menunjukkan efektivitas oral care dengan chlorhexidine dengan 

oral solution chlorhexidine dengan konsentrasi 0,12%, 0,2%, dan 2%, selain itu review ini juga 
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menunjukan frekuensi penggunaan oral care dari dua kali sehari dan tiga kali sehari, serta cara 

melakukan oral care yang berbeda-beda. 

 

HASIL  

Hasil review ini dapat dijelaskan sebagai berikut: Deskripsi Studi Gambar 1 menggambarkan 

proses pencarian studi dengan menggunakan empat database elektronik didapatkan 827 artikel 

yang terkait dengan topik tersebut dan kemudian  hanya tersisa 7 studi teks lengkap dan 

kemudian  dilakukan peninjauan literatur oleh penulis secara wajar.Tinjauan literatur yang 

dilakukan penulis dari 7 literatur didapatkan fakta bahwa intervensi keperawatan oral care 

dengan chlorhexidine efektif dalam mencegah terjadinya VAP dengan beberapa perbedaan 

diantaranya dari jenis oral solution yang digunakan dengan konsentrasi yang berbeda, frekuensi 

dilakukan oral care dan juga cara atau Teknik yang digunakan dalam melakukan oral care. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Figure 1. The study selection process of literature adapted from PRISMA (2009) 

 

Tabel 1.  

Hasil Penelusuran Literatur untuk Sistematic Review 
No Author & Title Method Participant Setting Objective & 

Outcome 

Intervensi Finding 

1. (Duygu Kes et al, 

2021) 

Effect of 0.12% 

Chlorhexidine 

Use for Oral 

Care on 

Ventilator 

Associated 

Respiratory 

RCT 

 

57 

Responden 

kasus bedah 

 

Turkey Untuk 

mengetahui 

efektivitas 

oral care 

chlorhexidine 

0,12% dalam 

mencegah 

terjadinya 

VAP. 

Pada study ini oral 

care dilakukan 

dengan 

chlorhexidine 

sediaan cair 

dengan 

konsentrasi 0,12% 

dilakukan 3 kali 

sehari selama 3 

Studi ini didapatkan 

hasil outcome 

dengan 

menggunakan hasil 

kultur bakteri yaitu 

oral care menurun 

secara signifikan 

dalam kelompok 

chlorhexidine 0,12% 

Jumlah artikel 

Science Direct (332), PROQUEST (112), 

Pubmed (93), Ebsco (172) 

(n= 709) 

Total artikel 

(n=321) 

Jumlah artikel 

setelah eliminasi 

duplikasi (n=388) 

Publication 

Included in the 

literature review 
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No Author & Title Method Participant Setting Objective & 

Outcome 

Intervensi Finding 

Infections: A 

Randomized 

Controlled Trial 

Outcome 

menggunakan 

Kultur 

Bakteri 

dengan 

pemeriksaan 

pada hari ke 0 

dan pada hari 

ke 3 

 

hari dengan cara 

oral care 

menggunakan 

kassa yang 

dibasahi cairan 

chlorhexidine 

kemudian 

digunakan untuk 

mebersihkan 

mulut, gigi, langit-

langit dan lidah. 

Intervensi tersebut 

dibandingkan 

dengan kelompok 

control oral care 

sesuai dengan 

protokol di 

Rumah sakit.Pada 

study ini hanya 

disebutkan 

kelompok control 

yaitu dengan 

perawatan mulut 

sesuai protokol 

Rumah sakit, 

tetapi tidak 

dijelaskan detail 

oral solution apa 

yang digunakan. 

dibandingkan 

dengan kelompok 

plasebo pada Hari 3 

(p = .001). Kehadiran 

Klebsiella 

pneumonia, 

Acinetobacter 

baumannii, 

Enterobacter 

cloacae, 

Pseudomonas 

aeruginosa, dan 

Staphylococcus 

aureus menurun 

pada kelompok 

chlorhexidine 

0,12%, sedangkan 

Klebsiella 

pneumonia menurun 

pada kelompok 

plasebo. 

2. (Farid Zand et al, 

2017) 

The effects of 

oral rinse with 

0.2% and 2% 

chlorhexidine on 

oropharyngeal 

colonization and 

ventilator 

associated 

pneumonia in 

adults' intensive 

care units 

RCT 

 

114 Pasien 

dirawat 

karena 

trauma, 

pembedaha

n, atau 

neurologis, 

medis, atau 

masalah 

bedah saraf 

 

Iran Untuk  

mengetahui 

efektivitas 

perbandingan 

oral care 

chlorhexidine 

0,2% dengan 

2% dalam 

mencegah 

terjadinya 

VAP 

Outcome 

dengan 

Kriteria 

Klinis VAP 

dilakukan 

dengan 

menggunakan 

CPIS  dan 

rontgen dada. 

Selain itu, 

biakan sekret 

tabung trakea 

dikirim ke 

laboratorium 

untuk 

diagnosis 

pasti. 

Pada study ini 

dilakukan 

perbandingan 

efektivitas 

perawatan mulut 

chlorhexidine 0,2% 

vs 2% dengan 

menggunakan 

sediaan cair 

dilakukan 2 kali 

sehari selama 3 hari 

dengan cara 

membersihkan gigi, 

gusi, mukosa mulut, 

langit-langit keras, 

dan lidah dengan 

sikat gigi anak yang 

lembut, dalam 

study ini yang 

berbeda hanya 

konsentrasi 

chlorhexidine saja 

yaitu 0,2% vs 2%. 

Outcome pada 

penelitian ini 

menggunakan CPIS 

dengan hasil 

menunjukkan 

perbedaan yang 

signifikan antara 

kedua kelompok 

sehubungan dengan 

kejadian VAP. 

Insiden VAP pada 

0,2% kelompok 

clorheksidin adalah 

22,8% (13 dari 57), 

dan kejadian VAP 

pada kelompok 

klorheksidin 2% 

adalah 5,3% (3 dari 

57) (p = 0,007). 

Risiko relatif VAP 

adalah 4,33 untuk 

pasien yang 

menggunakan 

klorheksidin 

kelompok 0,2% 

(95% CI, 1,30-14,39; 

p = 0,007). Juga, 

frekuensi 

orofaringeal 
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No Author & Title Method Participant Setting Objective & 

Outcome 

Intervensi Finding 

kolonisasi menurun 

secara signifikan 

dalam 2% 

chlorhexidine 

dibandingkan 

dengan kelompok 

klorheksidin 0,2% (p 

= 0,007).  

3.  (Claudia et al, 

2017) 

Impact of oral 

hygiene 

involving 

toothbrushing 

versus 

chlorhexidine in 

the prevention of 

ventilator-

associated 

pneumonia: a 

randomized study 

RCT 

 

213 

psien 

dengan 

kasus 

medis 

dan 

bedah  

Brazil Untuk 

mengetahui 

efektivitas 

perbandingan 

oral hygiene 

dengan 

chlorhexidine 

vesrsus oral 

hygiene 

dengan 

chlorhexidine  

menggunakan 

cara 

mengosok 

gigi. 

Outcome 

dengan 

menggunakan 

kriteria ATS 

Pada study ini 

kelompok intervensi 

dilakukan 

perawatan mulut 

dengan konsentrasi  

chlorhexidine 

0,12% 

menggunakan 

sediaan cair 

dilakukan 2 kali 

sehari selama 3 hari 

dengan 

membandingkan 

cara perawatan 

mulut yang 

dilakukan, pada 

kelompok control 

perawatan mulut 

dilakukan dengan 

menggunakan kassa 

yang dibasahi cairan 

chlorhexidine 

0,12% 

dibandingkan 

dengan cara 

menggosok gigi. 

Cara yang 

dilakukan yaitu 

membersihkan gigi, 

gusi, mukosa mulut, 

langit-langit keras, 

dan lidah dengan 

sikat gigi anak yang 

lembut, Dalam 

study ini yang 

berbeda hanya cara 

yang dilakukan 

dalam perawatan 

mulut. 

Outcome pada 

penelitian ini 

menggunakan 

standart ATS dengan 

membandingkan 

kelompok mengenai 

karakteristik klinis, 

Pneumonia terkait 

ventilator terjadi 

pada 45 (21,1%), 28 

pasien dari kelompok 

kontrol dan 17 dari 

kelompok intervensi, 

Penggunaan sikat 

gigi ditambah 

klorheksidin 0,12% 

menunjukkan 

insiden VAP yang 

lebih rendah di 

seluruh periode 

tindak lanjut, 

meskipun 

perbedaannya tidak 

signifikan secara 

statistik (p = 0,084). 

4.  (Ranjitha et al, 

2017) 

Oral 

decontamination 

techniques and 

ventilator-

associated 

pneumonia 

A 

prospe

ctive, 

rando

mised, 

‘doubl

e-

blind’ 

study 

 

Penelitian 

ini 

dilakukan 

di ICU 

medis 24 

tempat 

tidur 

(MICU) 

pusat 

perawatan 

tersier 

India Untuk 

mengetahui 

Teknik oral 

dekontaminas

i dalam 

mencegah 

VAP. 

Outcome 

menggunakan 

kriteria CDC  

 

Pada study ini 

kelompok 

intervensi 

dilakukan 

perawatan mulut 

dengan konsentrasi  

chlorhexidine 0,2% 

menggunakan 

sediaan cair 

dilakukan 3 kali 

sehari selama 3 hari 

Outcome pada 

penelitian ini 

menggunakan 

standart CDC dengan 

kriteria klinis. Dari 

206 subjek yang 

direkrut, 12 pasien  

terjadi VAP dari 

kelompok 

eksperimen dan 7 

dari kelompok 
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No Author & Title Method Participant Setting Objective & 

Outcome 

Intervensi Finding 

dengan 

2600 

tempat 

tidur di 

India 

Selatan. 

dengan 

membandingkan 

cara perawatan 

mulut yang 

dilakukan, pada 

kelompok control 

perawatan mulut 

dilakukan dengan 

menggunakan kassa 

yang dibasahi 

cairan 

chlorhexidine 0,2% 

dibandingkan 

dengan cara 

menggosok gigi. 

Cara yang 

dilakukan yaitu 

membersihkan gigi, 

gusi, mukosa mulut, 

langit-langit keras, 

dan lidah dengan 

sikat gigi anak yang 

lembut kemudian 

dilakukan suction.  

Dalam study ini 

yang berbeda hanya 

teknik cara dalam 

perawatan mulut. 

kontrol. Insiden VAP 

pada kelompok yang 

direkrut hanya 10,1 

per 1000 hari 

ventilator, 8,6/1000 

hari ventilator untuk 

eksperimental 

kelompok dan 

11,6/1000 hari 

ventilator pada 

kelompok control 

(p=0,82). Risiko 

mengembangkan 

VAP meningkat 1,3 

kali dengan setiap 

hari penggunaan 

ventilator. 

5. (Saki Hayasida et 

al, 2016) 

The effect of 

tooth brushing, 

irrigation, and 

topical 

tetracycline 

administration on 

the 

reduction of oral 

bacteria in 

mechanically 

ventilated 

patients: a 

preliminary study 

A 

Prelim

inary 

Study 

 

Penelitian 

ini terdiri 

dari 45 

pasien (31 

laki-laki, 14 

perempuan) 

dari usia 

rata-rata 65 

tahun 

(kisaran, 

36-87 

tahun)  

 

Japan 
Untuk 

mengetahui 

efektifitas 

menyikat 

gigi, irigasi 

dan 

penggunaan 

tetracyclin 

topical dalam 

mencegah 

VAP dan 

perkembangb

iakan bakteri. 

 Outcome 

menggunaka

n kadar 

bakteri pada 

cairan 

orofaringeal. 

Pada study ini 

kelompok 

intervensi 

dilakukan 

perawatan mulut 

dengan konsentrasi 

chlorhexidine 0,2% 

menggunakan 

sediaan cair 

dilakukan 4 kali 

sehari selama 3 hari 

dengan 

membandingkan 

cara perawatan 

mulut yang 

dilakukan, pada 

kelompok control 

perawatan mulut 

dilakukan dengan 

menggunakan kassa 

yang dibasahi 

cairan 

chlorhexidine 0,2% 

dibandingkan 

dengan cara 

menggosok gigi, 

ditambah dengan 

irigasi dan 

pemberian 

antibiotic topical. 

Outcome pada 

penelitian ini 

menggunakan 

laboratorium 

pembiakan jumlah 

bakteri secara 

kuantitatif  

.Perawatan mulut 

dengan menyikat 

gigi dan pembersihan 

mukosa tidak 

mengurangi jumlah 

bakteri mulut. Tapi 

irigasi rongga mulut 

dan orofaring 

menurun secara 

signifikan bakteri 

mulut ke tingkat 105 

cfu/mL (p <0,001). 

Namun, tiga jam 

setelah irigasi, 

bakteri mulut 

meningkat secara 

signifikan hingga 

hampir 108 cfu/mL 

lagi (p <0,001) 

Pemberian topikal 

povidone iodine atau 

tetrasiklin Pada 

pasien yang 
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No Author & Title Method Participant Setting Objective & 

Outcome 

Intervensi Finding 

Cara yang 

dilakukan yaitu 

membersihkan gigi, 

gusi, mukosa mulut, 

langit-langit keras, 

dan lidah dengan 

sikat gigi anak yang 

lembut kemudian 

dilakukan irigasi 

dan diberikan 

antibiotic topical. 

menerima pemberian 

topikal povidone 

yodium, jumlah 

bakteri pada dorsum 

lidah dan pada cairan 

orofaringeal sedikit 

menurun 

dibandingkan 

dengan kelompok 

kontrol. 

6. (Sandra Burja et 

al, 2018) 

Efficacy of a 

bundle approach 

in preventing the 

incidence of 

ventilator 

associated 

pneumonia (VAP) 

Retros

pectiv

e 

Study 

129 

Partcipant 

pada ICU 

Tersier 

Slovenia 
Untuk 

mengetahui 

efektivitas 

protokol 

VAP Bundle 

dalam 

mencegah 

terjadinya 

VAP 

Outcome 

dengan 

menggunaka

n kriteria 

klinis 

Pada study ini 

dilakukan penilaian 

efektivitas 

penerapan 

pencegahan VAP 

dalam menurunkan 

insiden VAP. 

Perawatan mulut 

dilakukan dengan 

chlorhexidine 

sediaan cair dengan 

konsentrasi 0,12% 

dilakukan 3 kali 

sehari selama 3 hari 

dengan cara 

menggunakan kassa 

yang dibasahi 

cairan 

chlorhexidine 

0,12%. 

Pada kelompok 

tanpa-VAP-B, 

10,9% pasien 

mengembangkan 

VAP dini 

dibandingkan 

dengan 12,2% pada 

kelompok VAP-B (p 

> 0,99). Sebaliknya, 

penurunan yang 

signifikan pada VAP 

terlambat ditemukan 

pada kelompok 

VAP-B 

dibandingkan 

dengan kelompok 

tanpa-VAP-B 

(13,5% versus 

30,9%, p = 0,027. 

Penerapan 

pencegahan VAP 

dengan perawatan 

mulut merupakan 

salah satu tindakan 

yang efektif dalam 

menurunkan VAP. 

7. (Da Collina et al, 

2017) 

Oral hygiene in 

intensive care unit 

patients 

with 

photodynamic 

therapy: study 

protocol 

for randomised 

controlled trial 

RCT 

 

70 

Participant 

di ICU 

Brazil 
Untuk 

mengetahui 

efektivitas 

kebersihan 

mulut dalam 

mencegah 

VAP pada 

pasien icu 

Study ini dilakukan 

dengan melakukan 

uji efektivitas oral 

care dengan 

membandingkan 

oral care 

menggunakan PDT 

dengan 

menggunakan 

Chlorhexidine. Oral 

solution yang 

digunakan yaitu 

dengan sediaan cair 

dilakukan 2 kali 

sehari selama 3 hari 

dengan cara 

membersihkan 

mulut dengan 

menggunakan kassa 

yang dibasahi oral 

solution. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa  

kebersihan mulut 

mengurangi risiko 

pengembangan VAP 

dari 25% menjadi 

sekitar 19%. 

Meskipun demikian, 

tidak ada perbedaan 

dalam hasil dari 

mortalitas, durasi 

ventilasi mekanis, 

atau durasi tinggal di 

ICU yang terdeteksi. 

Protokol ini akan 

bertujuan untuk 

secara khusus 

memverifikasi 

kemanjuran PDT di 

konteks ICU, ketika 

mempertimbangkan 
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No Author & Title Method Participant Setting Objective & 

Outcome 

Intervensi Finding 

bahwa protokol 

kebersihan mulut 

yang lebih efektif 

dapat mengurangi 

kejadian VAP. 

Chlorhexidine telah 

dianggap sebagai 

standar yang baik 

'untuk kebersihan 

mulut di ICU. 

 

PEMBAHASAN  

Potensi terjadinya VAP paska pemasangan ventilator pada 48-72 jam menyebabkan 

peningkatan terjadinya angka kejadian VAP di rumah sakit (Joseph Loscalzo, 2017; Ward, 

2015). Peningkatan insiden VAP tentunya akan berdampak pada meningkatnya konsumsi 

antibiotik yang semakin banyak dengan potensi terjadi resistensi antibiotik, peningkatan hari 

rawat icu, biaya perawatan rumah sakit yang semakin mahal dan penurunan kualitas hidup 

sampai dengan menyebabkan kematian (Morton, 2016; Patricia Gonce Morton; Dorrie 

Fontaine; Carolyn M. Hudak; Barbara M. Gallo, 2018). Melihat dari dampak VAP yang begitu 

besar penting untuk melakukan tindakan pencegahan terjadinya VAP. Centers for Disease 

Control (CDC) and Prevention National Health Care (PNHC) menyebutkan bahwa pentingnya 

tindakan dalam pencegahan VAP harus ditetapkan sebagai protokol atau standarisasi 

pencegahan VAP yang dapat diterapkan di unit perawatan kritis di rumah sakit (Villar et al., 

2016; Ward, 2015). 

 

Studi systematic review ini mneyebutkan salah satu intervensi pencegahan VAP dengan 

perawatan mulut menggunakan chlorhexidine lebih efektif dalam mencegahan VAP pada 

pasien dengan ventilasi mekanik. Dalam beberapa study yang dilakukan sebelumnya 

menunjukkan beberapa konsentrasi chlorhexidine yang berbeda yang digunakan dalam 

perawatan mulut dalam mencegah VAP. Study meta-analisis oleh Zhang et al. (2014), termasuk 

sembilan uji coba terkontrol secara acak, menunjukkan bahwa 0,12% CHX glukonat dapat 

mencegah VAP secara efektif, yang bertepatan dengan temuan penelitian ini. Galhardo dkk. 

(2020) juga menemukan bahwa 0,12% CHX penggunaan secara signifikan mengurangi risiko 

perkembangan awal VAP. Penemuan lain yang dilakukan Tantipong dkk. melaporkan 

penggunaan chlorhexidine dengan konsentrasi 2% lebih efektif dalam mencegah VAP 

dibandingkan dengan chlorhexidine dengan konsentrasi 0,2%. 

 

Study ini juga menggambarkan perawatan mulut dengan chlorhexidine dengan frekuensi yang 

berbeda-beda. Frekuensi perawatan mulut dengan menggunakan chlorhexidine menunjukkan 

hasil sama-sama efektif dalam mencegah VAP, baik dengan frekuensi 2 kali sehari ataupun 

dengan frekuensi 3 kali sehari. Study yang dilakukan Duygu Kes dkk (2021) menunjukkan 

bahwa penggunaan chlorhexidine 0,12% dalam 3 kali sehari efektif dalam mencegah terjadinya 

VAP pada pasien yang terpasang ventilator. Studi lain yang dilakukan Farid zand dkk (2017)  

juga menunjukkan bahwa perawatan mulut menggunakan chlorhexidine 2% dalam 2 kali lebih 

efektif dalam mencegah VAP pada pasien yang terpasang ventilator. Perbedaan penggunaan 

chlorhexidine dari konsentrasi dan frekuensi tentunya bisa dilakukan penelitian lebih lannjut 

terkait efektivitasnya. 

 

Perawatan mulut pada pasien yang terpasang ventilator dapat menggunakan teknik atau cara 

yang berbeda-beda. Perawatan mulut dengan menyikat gigi dalam mencegah VAP yang 
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dilakukan dalam study ini yaitu dengan uji coba terkontrol secara acak yang dianggap sebagai 

bentuk terbaik penelitian untuk menghasilkan data primer ketika mengevaluasi intervensi yang 

baru terhadap praktik konvensional. Demikian kajian ini dengan desain yang sesuai untuk 

menguji manfaat menggunakan sikat gigi terhadap perawatan mulut rutin. Karena penelitian ini 

berkaitan dengan pencegahan VAP. Hasil study ini mirip dengan yang diperoleh Munro dan 

Grap (2004) dan Li Bassi dkk (2017). Sebaliknya, Berry et al  (2011) dan Pearson dan Hutton 

(2002) mencapai perbedaan kesimpulan, bahwa perawatan gigi dan mulut berbasis sikat gigi 

lebih baik daripada perawatan mulut konvensional dalam mengurangi kejadian VAP.  

 

Penelitian tentang perawatan mulut dan VAP sudah sangat banyak dilakukan, tetapi masih 

kurangnya konsensus mengenai teknik, frekuensi, pilihan agen farmakologis dan konsentrasi 

dalam penggunaannya. Perawatan mulut dengan menyikat gigi dan dikombinasikan irigasi 

mulut dengan pemberian antibiotic tetraciklin topical yang dilakukan oleh Hayasida dkk (2016) 

menunjukkan hasil bahwa penggunaan chlorhexidine sebagai perawatan mulut dengan 

mengosok gigi dengan kombinasi irigasi mulut dan pemberian antibiotic topical efektif dalam 

mencegah VAP dan kolonisasi bakteri  pada pasien yang terpasang ventilator. Mori dkk. 

melaporkan bahwa 1252 pasien berventilasi mekanis yang menerima perawatan mulut yang 

terdiri dari swabbing dengan povidone berkumur yodium, gosok gigi, dan irigasi dengan 300 

ml air asam menunjukkan frekuensi yang jauh lebih rendah dari VAP dibandingkan dengan 414 

pasien yang tidak menerima perawatan mulut. Sona dkk. juga menjelaskan bahwa penerapan 

protokol perawatan gigi yang sederhana dan murah menyikat, membilas dengan air keran, dan 

aplikasi selanjutnya dari larutan kimia klorheksidin glukonat 0,12% menyebabkan penurunan 

risiko VAP yang signifikan. Hasil dalam tinjauan studi ini menunjukkan bahwa perawatan 

mulut dengan chlorhexidine dalam mencegah terjadinya VAP pada pasien yang terpasang 

ventilator dapat dilakukan dengan mempertimbangkan konsentrasi chlorhexidine yang 

digunakan, frekuensi berapa kali perawatan mulut yang diberikan, Teknik atau cara melakukan 

perawatan mulut yang dilakukan dan juga kolaborasi penggunaan antibiotic topical serta 

kombinasi tindakan pencegahan lainya. 

 

SIMPULAN  

Studi ini menyimpulkan bahwa penggunaan chlorhexidine untuk perawatan mulut adalah 

intervensi yang efektif untuk mencegah VAP dan mengurangi kolonisasi bakteri pada pasien 

dengan ventilasi mekanik. Berdasarkan konsentrasi chlorhexidine yang digunakan 

chlorhexidine 2% terbukti lebih efektif dalam mencegah terjadinya VAP dan kolonisasi bakteri 

dibandingkan dengan chlorhexidine 0,12% dan 0,2%. Selain itu berdasarkan dari cara 

melakukan perawatan mulut penggunaan chlorhexidine dengan menyikat gigi lebih efektif 

mencegah terjadinya VAP dibandingkan dengan perawatan mulut konvensional dengan 

menggunakan kassa. Berdasarkan frekuensi yang dilakukan dalam perawatan mulut belum 

dilakukan perbandingan frekuensi manakah yang lebih efektif, karena hasil dari beberapa study 

penggunaan dua kali sehari dan tiga kali sehari sama-sama efektif dalam mencegah VAP. 
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